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Abstract 

 

The purpose of this study is to find out how the influence of Leadership Style and 

Compensation on the Performance of Employees of the South Tangerang City 

Cooperatives and SMEs Office. The method used is quantitative. The sampling 

technique used saturated samples and the sample obtained in this study amounted 

to 98 respondents. This study uses the help of SPSS version 26. Data analysis and 

test techniques include simple linear regression analysis, multiple linear regression 

analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, 

validity test, feasibility test, normality test, heterokedasticity test, multicoloniality 

test, autocorrelation test, t test and f test. Based on the results of the study, 

Leadership Style has a positive and significant effect on Employee Performance 

with the regression equation Y = 18.720 + 0.541 X1. The hypothesis test was 

obtained (tcount 7.970 > ttable 1.984) and the significance value (0.000<0.05). 

The results of the Compensation research had a positive and significant effect on 

Employee Performance with the regression equation Y = 13.540 + 0.677 X2. The 

hypothesis test was obtained (tcount 9.960 > ttable 1.984) and the significance 

value (0.000<0.05). Leadership Style and Compensation simultaneously have a 

positive and significant effect on Employee Performance with the regression 

equation Y = 12.600 + 0.171 X1 + 0.531 X2. Hypothesis tests were obtained. 

(Fcount 52.346 > Ftable 3.09) and significance value (0.000<0.005). 

 

Keywords: Leadership Style, Compensation, Employee Performance 

 
Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dam diperoleh sampel dalam 

peneltiian ini berjumlah 98 responden. Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 26. Teknik analisis 

dan uji data meliputi analaisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien 

korelasi, analisis koefisien determinasi, uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji 

multikolonieritas, uji autokorelasi, uji t dan uji f. Berdasarkan hasil penelitian Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawau dengan persamaan regresi Y = 18,720 + 0,541 

X1. Uji hipotesis diperoleh (thitung 7,970 > ttabel 1,984) dan nilai signifikansi (0,000<0,05). Hasil penelitian 

Kompensasi berpengaruh positif dan signikan terhadap Kinerja Pegawai dengan persamaan regresi Y = 

13,540 + 0,677 X2. Uji hipotesis diperoleh (thitung 9,960 > ttabel 1,984) dan nilai signifikansi (0,000<0,05). 

Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai dengan persamaan regresi Y = 12,600 + 0,171 X1+ 0,531 X2. Uji hipotesisi diperoleh. (Fhitung 52,346 

> Ftabel 3,09) dan nilai signifikansi (0,000<0,005). 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 

Masalah kinerja merupakan masalah yang penting. Oleh sebab itu diperlukan upaya-upaya 

tambahan untuk menyebarluaskannya. Di sini peran pemimpin menjadi penentu sebagai prasyarat 

utama keberhasilan upaya kinerja karyawan yaitu dukungan dan komitmen terhadap upaya-upaya 

tersebut secara konsisten. Meningkatkan kinerja karyawan adalah hal yang sangat fundamental 

untuk mencapai hasil maksimal untuk perusahaan dan untuk memberikan kepuasan kepada para 

konsumen atau pelanggan. Menurut Kasmir (2018:182) mengatakan “kinerja adalah hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu priode tertentu.” Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan karyawan. Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan   

kontribusi kepada organisasi. Setiap pekerjaan memiliki kriteria pekerjaan yang spesifik, 

atau dimensi kerja yang mengidentifikasi elemen-elemen yang paling penting dari suatu pekerjaan. 

Perusahaan perlu mengetahui berbagai kelemahan dan kelebihan karyawan sebagai landasan untuk 

memperbaiki kelemahan dan menguatkan kelebihan dalam rangka meningkatkan produktifitas dan 

pengembangan karyawan sehingga kinerja karyawan pada setiap perusahaan harus dioptimalkan 

demi tercapainya tujuan perusahaan tersebut. 

 Faktor kinerja pegawai juga dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Kepemimpinan 

merupakan kemampuan yang dapat mempengaruhi organisasi dan individunya guna tercapainya 

sasaran. Pemimpin juga harus bisa menentukan arah melalui visi dan misi guna meraih target yang 

maksimal. Secara umum kepemimpinan menunjukan bahwa di dalam suatu organsisasi terdapat 

orang yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan membimbing 

pegawainya. Menurut Hasibuan (2019:170) menyatakan bahwa “Gaya kepemimpinan adalah cara 

seorang pemimpin mempengaruhi pelaku bawahan yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, 

kepuasan kerja dan produktivitas karyawan yang tinggi agar dapat mencapai tujuan organisasi yang 

maksimal”. 

Selain faktor gaya kepemimpinan, kompensasi menjadi aspek penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan adanya kompensasi, perusahaan ingin para karyawan 

agar meningkatkan hasil kerja. Kekeliruan dalam memberikan penghargaan akan mengakibatkan 

rasa tidak puas pada pekerja. Memberikan perhatian serta kompensasi secara adil dan layak mampu 

menaikkan semangat kerja yang baik 
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Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa penilaian kinerja pegawai Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Tangerang Selatan setiap tahunnya menargetkan hasil 100% dari setiap indikator kinerja 

utamanya, namun pada kenyataannya hal tersebut belum mencapai target 100% seperti yang 

diharapkan oleh perusahaan dan masih mengalami naik turun. Dilihat bahwa antara target dengan 
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realisasi dari masing-masing divisi yang ada pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang 

Selatan dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 masih belum optimal. Persentase dari setiap 

indikator mengalami penurunan di setiap tahunnya. Maka jika tidak diperhatikan dalam jangka 

waktu yang panjang hal ini akan berdampak pada kinerja perusahaan 

 
Berdasarkan Tabel Pra survey kuisioner 1.2 mengenai gaya kepemimpinan masih terdapat 

beberapa masalah yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang 

Selatan. Dari 10 pernyaataan yang di survey, pernyataan yang paling banyak mendapat jawaban 

“Tidak” adalah mengenai “Pimpinan saya bertanggung jawab atas kesalahan yang diperbuat.” 

terbukti dengan ada kalanya atasan membiarkan pegawai bekerja tanpa pengawasan langsung, 

sehingga apabila terjadi kesalahan pemimpin seringkali melepaskan tanggung jawabnya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pemimpin belum mampu memperhatikan perasaan dan kesejahteraan 

bawahannya dibuktikan dengan masih adanya beberapa standar kepemimpinan yang belum tercapai 

serta gaya kepemimpinannya tidak sesuai dengan yang pegawai harapkan 
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Berdasarkan Tabel Pra survey kuisioner 1.3 mengenai kompensasi masih terdapat beberapa 

masalah yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. 

Dari 10 pernyaataan yang di survey, pernyataan yang paling banyak mendapat jawaban “Tidak” 

adalah mengenai “Fasilitas yang diberikan sesuai dengan jabatan masing-masing karyawan.” 

terbukti dengan masih adanya beberapa fasilitas kerja seperti komputer yang sering kali rusak, 

printer yang sering kali rusak, dan masih banyak fasilitas yang sudah tidak layak pakai. Maka dapat 

disimpulkan bahwa fasilitas yang diberikan perusahaan masih belum memadai. Yang perlu 

diperhatikan dan dipertimbangkan dalam pemberian kompensasi ialah bahwa kompensasi itu harus 

layak, adil, dapat diterimakan, memuaskan, memberi motovasi kerja, bersifat penghargaan, dan 

sesuai dengan kebutuhan. Pemberian kompensasi akan memberikan manfaat kepada dua belah 

pihak, baik kepada pihak perusahaan maupun kepada pihak pegawai 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu proses pengujian yang dilaksanakan untuk mengukur 

valid atau tidaknya data yang diambil dengan kuesioner atau angket. Menurut Iskandar 

dan Syarkani (2019:21) “Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila 

pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Instrumen 

yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban tertentu 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

“Uji normalitas adalah untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel 

independen dan variabel dependen keduanya memilki distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik”. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Napitupulu (2021:67) “Uji Multikolinearitas adalah sebuah situasi yang 

menunjukkan adanya korelasi atau hubungan kuat (r ≥ 0.90) antara dua variabel bebas 

atau lebih dalam sebuah model regresi linier berganda. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah kebalikan dari homoskedastisitas, yaitu keadaan 

dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari error untuk semua pengamatan setiap 

variabel bebas pada model regresi 

 

3. Uji Analisis Regresi  

“Regresi linier sederhana adalah sebuah model statistik yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan dua variabel dalam bentuk fungsional. Menurut Sugiyono 

(2019:277) “Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan 

nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”. 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Analisis determinasi (R2) menghitung sejauh mana varians variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh model. Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1 

 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Nilai total rhitung lebih besar dari rtabel, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.9. Oleh 

karena itu, semua item dalam indikator variabel gaya kepemimpinan adalah valid. 

 
Nilai total rhitung lebih besar dari rtabel, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.10. Oleh 

karena itu, semua item dalam indikator variabel kompensasi adalah valid. Dengan demikian, 

tidak ada item yang dibuang dan semua item dapat digunakan dalam model pengujian secara 

keseluruhan. 
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Nilai total rhitung lebih besar dari rtabel, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.11. Oleh 

karena itu, semua item dalam indikator variabel kinerja pegawai adalah valid. Dengan 

demikian, tidak ada item yang dibuang dan semua item dapat digunakan dalam model 

pengujian secara keseluruhan 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan uji reliabilitas di atas diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) 

memiliki nilai alpha cronbach’s 0,867 > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel gaya 

kepemimpinan (X1) masuk dalam kategori sangat reliabel. 

 
Berdasarkan uji reliabilitas di atas diketahui bahwa variabel kompensasi (X2) 

memiliki nilai alpha cronbach’s 0,861 > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel kompensasi 

(X2) masuk dalam kategori sangat reliabel. 
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Berdasarkan uji reliabilitas di atas diketahui bahwa variabel kinerja pegawai (Y) 

memiliki nilai alpha cronbach’s 0,858 > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel kinerja 

pegawai (Y) masuk dalam kategori sangat reliabel 

 

3. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai uji (K-S) memperoleh signifikansi 

Kolmogorov-smirnov sebesar 0,096 dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 

berdistribusi normal karena 0,096 lebih besar dari 0,05 (0,096>0,05). 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, pada kolom tolerance nilai tolerance 

variabel gaya kepemimpinan adalah senilai 0,404 dan nilai tolerance variabel kompensasi 

adalah senilai 0,404 atau > 0,10. Pada kolom VIF nilai VIF variabel gaya kepemimpinan 

adalah senilai 2,477 dan nilai VIF kompensasi adalah senilai 2,477 atau dibawah angka 10. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas karena 

dalam penelitian ini nilai toleran diatas 0,10 yaitu 0,404 dan nilai VIF dibawah 10 yaitu 

2.477 
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5. Uji Heteroskedastisitas  

 
Pada uji heteroskedastisitas, variabel gaya kepemimpinan memiliki hasil signifikan 

sebesar 0,833 > 0,05 dan variabel kompensasi memiliki hasil signifikan sebesar 0,098 > 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada kedua 

variabel tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada kedua variabel tersebut 

 

6. Uji Analisis Regresi  

 
Nilai konstanta 18,720 menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) akan tetap sama 

dengan koefisien regresi 18,720 gaya kepemimpinan (X1) tidak berubah atau tidak 

meningkat. 

Nilai positif 0,541 menunjukkan pengaruh yang searah, yang berarti bahwa jika gaya 

kepemimpinan ditingkatkan secara satuan, kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,541 

satuan 

 
Nilai konstanta 13,540 menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) akan tetap sama 

dengan koefisien regresi 13,540 kompensasi (X2) tidak berubah atau tidak meningkat. 

Nilai positif 0,677 menunjukkan pengaruh yang searah, yang berarti bahwa jika 

kompensasi ditingkatkan secara satuan, kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,677 

satuan. 
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Nilai konstanta sebesar 12,600 diartikan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1) dan Kompensasi (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

12,600 point. 

Nilai Gaya Kepemimpinan (X1) 0,171 diartikan apabila konstanta dan tidak ada 

perubahan pada variabel Kompensasi (X2), maka setiap perubahan satu unit pada variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai 

(Y) sebesar 0,171 point. 

Nilai Kompensasi (X2) 0,531 diartikan apabila konstanta dan tidak ada perubahan 

pada Gaya Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan satu unit pada variabel Kompensasi 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,531 

point 

 

7. Uji Koefisien Korelasi  

Berdasarkan data tabel 4.24 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang searah antara 

gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai karena nilai signifikansi 0,0000 < 0,05 dan 

kriteria keeratan hubungan berada dinilai “Kuat”, dilihat dari nilai korelasi person sebesar 

0,631 masuk ke kategori “Kuat”. 
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Berdasarkan data tabel 4.25 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang searah antara 

kompensasi dengan kinerja pegawai karena nilai signifikansi 0,0000 < 0,05 dan kriteria 

keeratan hubungan berada dinilai “Kuat”, dilihat dari nilai korelasi person sebesar 0,713 

masuk ke kategori “Kuat”. 

 
Berdasarkan data tabel 4.26 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang searah antara 

gaya kepemimpinan dan kompensasi dengan kinerja pegawai karena nilai signifikansi 

0,0000 < 0,05 dan kriteria keeratan hubungan berada dinilai “Kuat”, dilihat dari nilai 

korelasi person sebesar 0,724 masuk ke kategori “Kuat”. 

 

8. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel dibawah, diperoleh nilai pada R-square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,398 maka dapat disimpulkan bahwa variable Gaya 

Kepemimpinan (X₁) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap Kinerja Pegawai sebesar 

39,8% sedangkan 60,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai pada R-square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,508 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi 

(X2) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap Kinerja Pegawai sebesar 50,8% 

sedangkan 49,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square sebesar 

0,524 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X₁) dan Kompensasi 

(X₂) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

52,4% sedangkan sisanya 47,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

9. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan Tabel 4.30 di atas ternyata diperoleh nilai t hitung > t tabel (7,970 > 

1,984) dari nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan H1 diterima atau variabel 

gaya kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). 



 
 
 
 

6219 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, November 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdasarkan Tabel 4.31 di atas ternyata diperoleh nilai t hitung > t tabel (9,960 > 

1,984) dari nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan H1 diterima atau variabel 

kompensasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y).. 

 
Berdasarkan Tabel 4.32 tersebut diperoleh nilai F hitung = 52,346 > 3,09 atau (Fhitung 

> Ftabel) sehingga H0 ditolak, dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif, dan 

simultan antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan 

kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukan dengan 

persamaan uji regresi Y= 18,720 + 0,541 X1 yang artinya nilai koefisien regresi pada variabel 

gaya kepemimpinan yaitu 0,541. Sedangkan berdasarkan hasil uji t terhadap variabel gaya 

kepemimpinan (X1) didapatkan thitung sebesar 7,970 dan ttabel sebesar 1,984 atau thitung 

lebih besar dari ttabel (thitung>ttabel) dengan signifikansi 0,000. 

2. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap  kinerja 

pegawai  Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukan dengan 

persamaan uji regresi Y = 13,540 + 0,677 X2 yang artinya nilai koefisien regresi pada variabel 

kompensasi yaitu 0,677. Sedangkan berdasarkan hasil uji t terhadap variabel kompensasi (X2) 

didapatkan thitung sebesar 9,960 dan ttabel sebesar 1,984 atau thitung lebih besar dari ttabel 

(thitung>ttabel) dengan signifikansi 0,000.  

3. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa pada variabel gaya kepemimpinan (X1) 

dan kompensasi (X2) berpengaruh simultan dan signifikan Terrhadap kinerja pegawai (Y) pada 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang Selatan. Dengan persamaan regresi Y = 12,600 + 
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0,171 X1 + 0,531 X2 dan nilai koefisien determinasi sebesar 52,4% sedangkan sisanya (100-

52,4%) = 47,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis uji F didapatkan bahwa nilai Fhitung sebesar 52,346 dan nilai 

signifikasi sebesar > 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan Ftabel sebesar 3,09 sehingga nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 52,346 > 3,09. 
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